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PERLINDUNGAN HUKUM BAGI KONSUMEN DALAM
TRANSAKSI BIBIT SAWIT MELALUI
JUAL BELI DARING

Widia Ningrum

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perlindungan hukum atas
kerugian yang diderita oleh konsumen dari transaksi bibit sawit melalui jual beli
online dan mengetahui upaya hukum yang dapat ditempuh oleh konsumen terhadap
transaksi bibit sawit melalui jual beli online. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian hukum normatif. Bahan hukum yang digunakan diperoleh melalui studi
kepustakaan dengan mempelajari perundang-undangan dan semua tulisan yang
berkaitan denganobjek yang diteliti yaitu berupa bahan hukum primer, sekunder dan
tersier.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : Pertama: Keabsahan kontrak elektronik
yang dilakukan oleh kedua belah pihak yang didasari oleh asas konsensualisme
Perdata serta dikuatkan dengan UndangUndang Informasi dan Transaksi
Eelektronik, bahwa transaksi Elektronik yang dituangkan ke dalam kontrak
Elektronis mengikat para pihak, sehingga apabila salah satu pihak melakukan
wanprestasi kepada pihak lainnya yang bertentangan dengan kesepakatan maka
telah melanggar hukum positif yang berlaku dan juga kesepakatan yang telah terjadi
di awal transaksi serta dapat dilakukan tindakan hukum keperdataan melalui
pengadilan atau jalur non pengadilan. Kedua: Perlindungan hukum bagi konsumen
diatur dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999. Perlindungan hukum bagi
pembeli atau konsumen yang mengalami kerugian akibat jual beli electronic
commerce dalam UU ITE telah diatur dalam Pasal 28 ayat 1 mengenai kerugian
konsumen dalam e-commerce. Sebagaimana dimaksudkan pada pasal 19 UUPK
yang dimaksud mengatur tanggung jawab ganti rugi. Tanggung jawab pelaku usaha
terhadap pembeli dalam jual beli online melalui dunia maya internet memang secara
umum belum diatur baik dalam undang-undang perlindungan konsumen maupun
undang-undang informasi dan transaksi elektronik, dalam UUPK itu sendiri hanya
mengatur jual-beli secara tradisional sedangkan UU ITE mengatur tentang transaksi
elektronik pada umumnya.

Kata Kunci : Perlindungan Hukum, Konsumen, Transaksi Bibit Sawit, dan Jual beli
Daring
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RINGKASAN

PERLINDUNGAN HUKUM BAGI KONSUMEN DALAM
TRANSAKSI BIBIT SAWIT MELALUI

JUAL BELI DARING
(Widia Ningrum :2023, 65 him)

Pada masa pandemi Covid-19 ini jual beli online menjadi tren dikalangan
masyarakat. Banyak masyarakat yang memenuhi kebutuhannya dengan membeli
secara online karena adanya pembatasan aktivitas sekaligus melindungi diri dari
virus yang sedang mewabah. Akibat hal ini pada masa pandemi jual beli online
meningkat dari sebelumnya. Menurut data yang di publish oleh BPS menunjukkan
tren meningkat terhadap barang yang terjual dalam jual beli online dimana pada
bulan maret 2021 yaitu sebesar 320% dari penjualan bulan januari 2021 dan pada
bulan april 2021 juga semakin meingkat menjadi 480% kali dari penjualan bulan
januari 2021. Adanya jual beli online ini dapat memberikan kemudahan kepada
konsumennya, sebab dengan adanya jual beli online konsumen tidak perlu lagi
berbelanja keluar rumah dan jenis barang/jasanya juga berbagai macam dan
tentunya harganya relatif lebih murah. Namun hal tersebut memiliki sisi baik dan
sekaligus sisi buruk. Dikatakan baik karena bermanfaat bagi pembeli untuk bebas
memilih produk yang diinginkan pembeli. Pembeli pun dapat memilih kualitas
maupun jenis produk dengan keinginan dan kebutuhannya dan dikatakan negatif
karena dalam posisi tersebut menjadikan posisi pembeli berada dibawah tangan dari
posisi penjual yang membuat adanya kerugian dan kekecewaan terhadap
konsumen.

Perkembangan jual beli online juga merambah ke pekebunan, dimana jual
beli bibit bisa dilakukan secara online, salah satunya yaitu bibit sawit. Perkebunan
dalam PPRI No. 26 Tahun 2021 pada Pasal 1 Ayat 1 Tentang Penyelenggaraan
Bidang Pertanian adalah segala kegiatan pengelolan sumber daya alam, sumber
daya manusia, sarana produksi, alat dan mesin, budi daya, panen, pengolahan, dan
pemasaran terkait tanaman perkebunan. Pada Pasal 1 Ayat 6, benih adalah tanaman
atau bagian darinya yang digunakan untuk memperbanyak dan/atau
mengembangbiakkan tanaman. Pada jual beli online, pihak yang melakukan
transaksi secara fisik tidak saling bertemu, maka kemungkinan lahirnya berbagai
bentuk kecurangan atau kekeliruan menjadi perhatian utama yang perlu penanganan
lebih besar. Sisi negatif lainnya yang sering kali tampak dalam transaksi jual beli
online adalah apabila jenis sawit yang dikirimkan tidak sesuai dengan kuwalitas
yang dipesan, jumlah bibit yang dikirim tidak sesuai dengan jumlah bibit sawit yang
dipesan, kesalahan dalam pembayaran, ketidaktepatan waktu menyerahkan barang
atau pengiriman barang dan hal-hal lain yang tidak sesuai dengan kesepakatan
sebelumnya.
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Menurut Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen, salah satu hak dasar konsumen yang harus dilindungi adalah kepastian
hukum. Maka dengan adanya perlindungan hukum tersebut dimaksudkan sebagai
upaya untuk menjamin kepastian hukum dan dapat melindungi konsumen.
Sebagaimana yang di alami oleh penulis yaitu jenis sawit yang dikirimkan tidak
sesuai dengan kuwalitas yang dipesan, jumlah bibit yang dikirim tidak sesuai
dengan jumlah bibit sawit yang dipesan, serta bibit sawit yang tidak di lengkapi
sertifikat dari sumber benih

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perlindungan hukum atas
kerugian yang diderita oleh konsumen dari transaksi bibit sawit melalui jual beli
online dan mengetahui upaya hukum yang dapat ditempuh oleh konsumen terhadap
transaksi bibit sawit melalui jual beli online.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif, yang diperoleh dari
studi kepustakaan, dengan menganalisis suatu permasalahan hukum melalui
peraturan perundang-undangan, literatur-literatur dan bahan-bahan referensi
lainnya yang berhubungan dengan perlindungan konsumen dalam transaksi jual
beli online, terutama bibit sawit..

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:

1. Keabsahan kontrak elektronik yang dilakukan oleh kedua belah pihak yang
didasari oleh asas konsensualisme Perdata serta dikuatkan dengan
UndangUndang Informasi dan Transaksi Eelektronik, bahwa transaksi
Elektronik yang dituangkan ke dalam kontrak Elektronis mengikat para
pihak, sehingga apabila salah satu pihak melakukan wanprestasi kepada pihak
lainnya yang bertentangan dengan kesepakatan maka telah melanggar hukum
positif yang berlaku dan juga kesepakatan yang telah terjadi di awal transaksi
serta dapat dilakukan tindakan hukum keperdataan melalui pengadilan atau
jalur non pengadilan.

2. Perlindungan hukum bagi konsumen diatur dalam Undang-Undang Nomor 8
Tahun 1999. Perlindungan hukum bagi pembeli atau konsumen yang
mengalami kerugian akibat jual beli electronic commerce dalam UU ITE
telah diatur dalam Pasal 28 ayat 1 mengenai kerugian konsumen dalam e-
commerce. Sebagaimana dimaksudkan pada pasal 19 UUPK yang dimaksud
mengatur tanggung jawab ganti rugi. Tanggung jawab pelaku usaha terhadap
pembeli dalam jual beli online melalui dunia maya internet memang secara
umum belum diatur baik dalam undang-undang perlindungan konsumen
maupun undang-undang informasi dan transaksi elektronik, dalam UUPK itu
sendiri hanya mengatur jual-beli secara tradisional sedangkan UU ITE
mengatur tentang transaksi elektronik pada umumnya.
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